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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan pria lansia saat ini dan penyebab internal maupun
eksternal jumlah kodokushi lebih tinggi pada pria daripada wanita. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskripstif analisis. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa keadaan pria lansia di Jepang sangat menyedihkan dan memprihatinkan. Sebelum menjadi korban
kodokushi, pria lansia harus tinggal sendirian dengan keadaan apartemennya yang kotor, karena mereka tidak
mampu untuk membersihkan apartemennya sendirian. Setelah menjadi korban kodokushi, jenazah kodokushi
pada pria lansia lebih lama ditemukan dari pada wanita. Selain itu, penyebab kodokushi pada pria lansia lebih
banyak disebabkan dari individu pria lansia, salah satunya isolasi sosial yang dilakukan pria lansia.

Kata kunci: Kodokushi; Pria Lansia; Isolasi Sosial

L. PENDAHULUAN

Memiliki tujuan menjadi sebuah negara yang maju tentu saja impian banyak negara di
seluruh dunia, salah satunya negara Jepang. Namun, kemajuan negara Jepang tidak lepas dari
permasalahan sosial yang terjadi dalam masyarakatnya. Sebab selain pemerintah, masyarakat
Jepang juga berperan penting dalam kemajuan negara sehingga permasalahan sosial di Jepang
dapat disebabkan dan terjadi pada masyarakatnya. Ada banyak masalah sosial yang terjadi di
masyarakat Jepang dan banyak upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi
masalah tersebut. Namun, terkadang upaya tersebut belum bisa menjadi solusi terakhir. Di
antara banyaknya masalah sosial di Jepang, terdapat salah satu masalah sosial yang
dilatarbelakangi oleh perasaan kesepian dan populasi lansia di Jepang yang tinggi hingga para
lansia berakhir dengan kematian.

Perasaan kesepian sendiri dapat muncul pada semua kalangan usia, tetapi perasaan
kesepian tersebut akan mulai dirasakan saat menginjak usia dewasa atau usia menua. Menurut
Towsend dalam Yoshimasa Kanawaku (2018:102), memaparkan arti dari kodoku, [ fIVH: ffi
MoOEHVORMBDZVIFTERICLZHFELLLIBEL 2Fo2 & ] “Kesepian adalah
perasaan tidak diinginkan karena kehilangan atau kurang berjumpa dengan sekumpulan teman”.
Hal tersebut tentu menandakan bahwa perasaan kesepian juga dapat datang sendirinya, tetapi
perasaan tersebut didukung karena peristiwa di sekitarnya. Maka rasa kesepian muncul dalam
diri lansia hingga para lansia mengalami depresi. Ketika lansia mengalami depresi, maka akan
terjadi penurunan fungsi otak, organ, dan penurunan sistem imun pada tubuh lansia. Kemudian
didukung juga dengan kondisi lansia yang telah menua sehingga berakhir dengan kematian
yang dikenal kodokushi. Kodokushi merupakan salah satu di antara banyaknya masalah sosial
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di Jepang dan fenomena kodokushi telah lama ada di masyarakat luas Jepang. Sangmin An
mengatakan dalam tesis berjudul Kodokushi: Discourses on Lonely Death in Contemporary
Japan,

“1974 FFIC3YI o ZEFAE TH 2 [HIHIEE JOEF MRS H(@E SEtnES)
DBRITEI N, IIE & v BR2, [HEICLENS W TET 52 &, Fic— A&
b LOEMIMENHENTIHEL, L ZLIEO K FEo THID TEEPFER I NS LD
BEHICOVWTW) | EALIKHIOND X5 ICkoT, ZDH%D LIE LIS D
Ol T XN Tz, MO RELSARIEIICEHZBR S X ) ICh o DI,
19954 1 H 17 HICRAE L RIS REX DRICE > TH D TH S, 7

“Pada tahun 1974, pemeriksaan nasional pertama (Laporan tentang penyelidikan orang tua yang
mati kesepian (Dewan Kesejahteraan Sosial Nasional)) diterbitkan, fenomena yang bernama
kodokushi telah dikenal oleh orang — orang sebagai (kematian tanpa diketahui oleh siapapun,
secara khusus orang tua yang tinggal sendirian meninggal di dalam kamarnya, dan dikatakan
jenazah untuk pertama kali ditemukan oleh orang - orang dalam beberapa saat setelah kematian).
Meskipun banyak laporan tentang kodokushi setelah itu, tetapi kodokushi baru mulai menjadi
sorotan setelah gempa besar Hanshin-Awaji yang terjadi pada 17 Januari 1995.”

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa fenomena kodokushi telah dikenal oleh
masyarakat luas sejak tahun 1974. Meskipun berita atau laporan mengenai kodokushi
bermunculan setelah adanya pemeriksaan nasional, tetap saja kodokushi mulai diperhatikan
kembali saat terjadinya peristiwa gempa besar Hanshin — Awaji, tepatnya 17 Januari 1995.
Fenomena kodokushi ini terjadi pada masyarakat yang mulai beranjak tua (&fnfbtts =

koureika shakai) , masyarakat lanjut usia (&%l = choukourei), dan masyarakat sangat tua (&

B EA

mifintl ey = choukourei shakai) di Jepang, hal tersebut karena populasi lansia di Jepang yang

sangat tinggi dibandingkan dengan populasi usia muda yang menjadikan sebagai salah satu
penyebab munculnya fenomena kodokushi.

Selain itu, penyebab lainnya yaitu adanya sifat individual yang dimiliki masyarakat
Jepang yang menjadi penyebab terjadinya kodokushi. Menurut Oktaviani, masyarakat Jepang
cenderung individualis dan merasa nyaman tanpa harus berinteraksi dengan banyak orang
(2020 : 3). Tidak hanya menunda pernikahan, memutuskan untuk tidak memiliki anak juga
menjadi tren di kalangan masyarakat Jepang. Menurut Nemoto dalam Nugroho, et.al
menjelaskan bahwa, “...tingginya biaya hidup di kota menjadikan pasangan berpikir dua kali
untuk memutuskan memiliki anak.” Hingga ketika mereka telah menua, tidak memiliki
pasangan ataupun anak, maka rasa kesepian akan lebih cepat terjadi dan dari rasa kesepian
tersebut akan menyebabkan kodokushi.

Jepang juga terkenal dengan budaya malu bahkan ketika mereka sedang kesulitan,
mereka akan sangat malu meminta bantuan ke orang lain. Mereka akan lebih memilih untuk
mengatasi masalahnya sendiri sampai mereka terkena depresi karena harus menanggung
kesulitan seorang diri. Menurut Fukutake (1988) dalam Fitria (2014 : 28), orang-orang yang
tidak mempunyai sanak saudara untuk membantu mereka hanya dipandang sebagai yang
terendah di antara orang-orang yang malang nasibnya. Sama sekali tidak terdapat suatu sikap
bahwa orang-orang itu mempunyai hak untuk memperoleh bantuan dari masyarakat melalui
sistem kesejahteraan nasional.

Faktor penyebab lainnya yaitu berubahnya sistem keluarga di Jepang. Sistem keluarga
di Jepang berawal dari sistem keluarga tradisional (ie) atau batih berubah menjadi keluarga inti
atau kakukazoku. Ketika anak mereka telah dewasa, mereka akan meninggalkan para orang tua
di rumah sendirian untuk pergi ke kota mencari pekerjaan dan bekerja di kota. Sebab negara
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Jepang telah menjadi negara industrialisasi dengan berubahnya sektor agraris menjadi sektor
industri. Bahkan para anak menitipkan para orang tuanya di panti jompo bermaksud ada yang
merawat dan memperhatikan orang tua mereka. Namun, para lansia yang ditinggalkan di rumah
sendirian oleh anak-anaknya merasa telah dilupakan dan tersisihkan sehingga mereka harus
hidup sendirian di rumah hingga rasa kesepian pun menyerang ke dalam dirinya hingga
meninggal.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, terdapat beberapa upaya pemerintah yang sudah
dilakukan untuk menanggulangi dan mencegah kasus kodokushi, seperti dibentuknya menteri
kesepian (fIi#f 7z K K = kodokuna daijin) di Jepang pada tanggal 16 September 2020.

Terbentuknya collective house sebagai wadah bagi para lansia membangun sebuah interaksi
sosial untuk mencegah terjadinya kodokushi (Anefi dan Wulandari, 2014). Selain itu,
pemerintah juga membangun Public reconstruction Housing (PRH). Selain ketiga upaya di atas,
terdapat juga upaya berupa kampanye untuk berinteraksi sosial, menyediakan layanan belanja

khusus lansia, menyediakan bus khusus lansia, dan pembentukan asosiasi warga (FHiG% =

Jjichikai). Menurut Oktaviani (2020 : 28) menjelaskan mengenai jichikai bahwa, sebuah
komunitas aktif dan bahwa mereka memiliki kegiatan di mana tetangga dapat saling bertemu
dan mengembangkan hubungan masyarakat.

Sudah banyak upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk menangani kodokushi.
Namun, belum dapat mengurangi kasus dan jumlah kodokushi di masyarakat Jepang. Seperti
salah satu data statistik yang menunjukkan jumlah korban kodokushi, yaitu dari grafik korban
kodokushi di Tokyo medical examiner’s office (R#fatL{R{E)5) di 23 distrik tokyo pada

tahun 2018 dan 2019 menjelaskan bahwa jumlah korban kodokushi di antara 2 tahun tersebut
selalu ada dan jumlah data menunjukkan bahwa jumlah korban lebih tinggi pada pria daripada
wanita lansia. Berikut data grafik yang menunjukkan jumlah kodokushi di tahun 2018 dan 2019
berdasarkan jenis kelamin dan usia.
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Grafik 1. Perbandingan jumlah pria dan wanita lansia yang meninggal (kondisi hidup sendirian)
tahun 2018
(https://www.fukushihoken.metro.tokyo.lg.jp/kansatsu/kodokushitoukei/index.html)
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Grafik 2. Perbandingan jumlah pria dan wanita yang meninggal (kondisi hidup sendirian) tahun 2019
Sumber : F A ALIRIE /7 = Tokyotofukushihokenkyoku

Dari dua grafik line di atas pada tahun 2018 dan 2019 dapat dilihat bahwa jumlah korban
kodokushi pria lansia ditunjukkan dengan garis berwarna biru lebih tinggi dibandingkan wanita
ditunjukkan dengan garis berwarna merah dan jumlah peningkatannya mulai terjadi
peningkatan di kelompok usia 60 hingga 79 tahun. Peningkatan jumlah korban kodokushi tahun
2018 pada pria lansia mulai meningkat saat usia 60-64 tahun dan puncaknya di usia 65-69 tahun
dengan jumlahnya yang meningkat sangat tinggi. Sedangkan di tahun 2019, meningkatnya
jumlah korban kodokushi pada pria saat usia 60-64 tahun, lalu di usia 65-69 tahun, dan puncak
dengan jumlah tertinggi berada di usia 70-75 tahun. Tingginya jumlah korban kodokushi pada
pria lansia, tentu saja disebabkan oleh beberapa faktor yang ada pada diri pria lansia, seperti
faktor internal yaitu faktor yang disebabkan dari dalam diri lansia, seperti isolasi sosial ataupun
faktor eksternal yang berasal dari luar seperti lingkungan, alam atau keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai faktor
penyebab fenomena kodokushi lebih banyak terjadi pada pria lansia di Jepang daripada wanita
lansia, meliputi faktor internal dan faktor eksternal yang berdasarkan dari keadaan pria lansia
di yang tinggal sendirian dan grafik diatas.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis yaitu
dengan cara mendeskripsikan masalah penelitian kemudian analisis. Metode penelitian yang
digunakan yaitu studi kasus. Menurut J.R. Raco, studi kasus atau ‘case-study’, adalah bagian
dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam
dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi (Raco, 2018:49). Dengan metode
studi kasus, penulis berusaha untuk mendalami lebih dalam kasus kodokushi pada pria lansia
di Jepang karena kasus kodokushi pada pria lansia jumlahnya lebih tinggi.

III. HASIL PENELITIAN
3.1. Keadaan Pria Lansia yang Tinggal Sendirian

Jepang yang semakin modern saat ini menyebabkan jumlah populasi lansia cukup
tinggi. Namun, populasi lansia yang tinggi tidak sebanding dengan perawatan yang diterima
oleh lansia. Banyak lansia yang dititipkan di panti jompo dan juga banyak lansia yang harus
tinggal sendirian dan hidup sendirian dengan keadaan yang memprihatinkan. Mereka tinggal
dan hidup sendirian, melakukan berbagai aktivitas sendirian, tidak ada teman mengobrol,
kondisi tubuh yang lemah, menganggur, kesepian, dan beberapa dari mereka harus hidup
bersamaan dengan penyakit yang dideritanya. Selain itu, keadaan tempat tinggal yang dihuni

Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Bahasa dan Budaya 86|Page
Universitas Darma Persada



Volume 05, Issue 01, Sept 2022
Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang | P-ISSN 2807-7709

oleh pria lansia yang tinggal sendirian sangat tidak mengenakkan mata untuk di pandang.
Lantaran mereka membiarkan tempat tinggal mereka berantakan dengan sampah-sampah
bungkusan makanan dan minuman yang mereka makan dan minum sehari-hari. Bahkan dapat
menjadi sarang penyakit berkumpul. Mereka bukan tidak mau membersihkan, tetapi karena
kondisi tubuh yang sudah menua mengakibatkan sulitnya untuk membersihkan semuanya
sendirian.

£ ' 2 { ¥ y .
Gambar 1. Kinoshita dengan keadaan tempat tinggalnya yang tidak terawatt
Sumber: The New York Time

(https://www.nytimes.com/2017/11/30/world/asia/japan-lonely-deaths-theend.html)

Salah satu kisah pria lansia di Jepang bernama Kinoshita yang berusia 83 tahun tinggal
di apartemen “2DK” di lantai dasar — dua kamar dan dapur. Tumpukan pakaian bekas, kotak,
buku, koran, wadah makanan kosong dan tumpukan sampah menyelimuti lantai. Kakinya
sudah lemah. Dia menggunakan "kursi perak" yang dia gulingkan di depannya untuk
menenangkan diri. Dia meninggalkan apartemennya mungkin seminggu sekali menggunakan
kursi perak tersebut. Suatu ketika dia tidak terlihat setelah beberapa bulan, para sukarelawan
dan tokoh masyarakat datang untuk melihat keadaannya karena mengira ia telah meninggal.
Namun, ketika sampai, mereka mendengar suara televisi dari dalam. Ketika itu juga Kinoshita
terbangun dari tidur nyenyaknya. Kinoshita saat itu merasa malu sekaligus senang karena
masih ada seseorang yang memperhatikan dan peduli dengan dirinya.

Dari kisah tersebut dapat disimpulkan bahwa pria lansia yang tinggal sendirian benar-
benar tidak terawat. Bahkan untuk berjalan saja harus menggunakan bantuan, wajar tidak bisa
berdiri sendiri seperti pada umumnya karena kondisi fisik yang telah melemah. Selain itu, pria
lansia yang dititipkan di panti Jompo juga kondisinya tidak jauh lebih baik dari yang tinggal
sendirian. Para lansia tidak merasa bahagia saat di titipkan di panti jompo meskipun saat di
sana mereka bisa bertemu dengan banyak orang yang sama nasibnya seperti mereka dan
mendapatkan teman baru. Melainkan mereka merasa seperti dibuang dan tidak dipedulikan lagi
oleh anak mereka. Sebab anak mereka lebih memilih sibuk bekerja daripada merawat dan
menemani mereka. Para lansia tentu merasa sedih karena mereka berharap anak-anaknya yang
bisa merawat mereka di masa tuanya. Namun, harapan tersebut tidak bisa terwujud seperti yang
para lansia inginkan hingga para lansia merasa kesepian sebab tidak ada lagi yang bisa mengerti
dirinya. Dari keadaan tersebut, pada akhirnya para lansia menerima dan pasrah dengan
kehidupan yang dijalaninya hingga berakhir kodokushi.

Pria lansia yang tinggal sendirian seperti kisah Kinoshita pun dapat berakhir menjadi
korban kodokushi jika terlalu lama hidup sendiri dan tinggal sendirian tanpa ada yang
memperhatikan keberadaannya. Selain itu, tidak adanya pasangan yang disebabkan tidak
menikah atau pasangan mereka lebih dulu mengalami kematian juga menjadi penyebab utama
pria lansia tinggal sendirian. Tinggal sendirian yang dipilih oleh pria lansia sama dengan
melakukan segala aktivitasnya sendirian. Namun, jika mereka memiliki pasangan, tentu
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mereka tidak akan memilih untuk hidup sendirian. Menurut kantor kabinet dalam Toyama
(2020 : 163) menyatakan,

“further, 56.9% of males preferred their spouse as their caregiver (vs. 19.3%
females), with only 12.2% relying on their children (vs. 31.7% females), and
22.2% on home-care worker/long term care service staf (vs. 39.5% females)”

laki-laki lebih memilih pasangan mereka sebagai pengasuh mereka (vs 19,3%
perempuan), hanya 12,2% bergantung pada anak-anak mereka (vs 31,7%
perempuan), dan 22,2% pada pekerja perawatan di rumah/staff layanan
perawatan jangka panjang (vs. 39,5% perempuan)”.

Tentu wajar jika banyak pria lansia yang tinggal sendirian sebab laki-laki lebih memilih dirawat
oleh pasangan mereka daripada bergantung pada anak-anak mereka ataupun menggunakan jasa
perawatan. Ketika pria lansia memilih untuk hidup sendiri, keadaan mereka sangat
menyedihkan untuk waktu yang cukup lama.

Keadaan pria lansia setelah menjadi korban kodokushi juga tidak kalah menyedihkan
dan memprihatinkan. Jenazah korban kodokushi pada pria lansia lebih lama ditemukan.
Keadaannya pun ketika ditemukan sudah hancur karena dihinggapi oleh lalat dan belatung.
Bau dari korban kodokushi yang menyengat terkadang mengganggu para tetangga di dekatnya.
Cairan tubuhnya sudah menempel di tempat mereka ditemukan, tetapi tidak menutup
kemungkinan jika kondisi cuacanya sedang panas, cairan tubuh tersebut bisa menjadi kering.
Selain itu, korban kodokushi saat ditemukan bukan hanya ditemukan di kasurnya tetapi juga di
lantai dapur. Kesimpulannya adalah keadaan pria lansia baik sebelum dan sesudah menjadi
korban kodokushi sama-sama menyedihkan dan memprihatinkan. Mereka hidup sendirian dan
ketika menuju kematiannya pun sendirian tanpa ada seseorang yang menemani. Keadaan
tempat tinggalnya yang kumuh, kondisinya yang lemah menjadikan pria lansia membutuhkan
perhatian lebih untuk ke depannya.

3.2.  Jumlah Kodokushi Pria Lansia Lebih Tinggi Dibandingkan Wanita Lansia
Menurut data dari Tokyo medical examiner’s office CRH fEHLLAE)) di 23 distrik
Tokyo pada tahun 2018 dan 2019, bahwa jumlah pria lansia yang menjadi korban kodokushi
lebih tinggi daripada wanita lansia. Hal ini juga terjadi di tahun-tahun sebelumnya yang
menunjukkan bahwa jumlah korban kodokushi pada pria lansia lebih tinggi. Di bawah

ini.diagram garis yang menunjukkan jumlah pria lansia yang menjadi korban kodokushi di
tahun 2018 dan 2019, sebagai berikut:
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Grafik 3. Perbandingan jumlah pria dan wanita yang meninggal (kondisi hidup sendirian)
tahun 2018 & 2019 (Sumber : HU#lE AL P {d f5) = Tokyotofukushihokenkyoku)
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Berdasarkan grafik 3 di tahun 2018 dan 2019 jumlah pria lansia yang meninggal karena
kodokushi ditandai oleh garis berwarna biru yang melonjak sangat tinggi dibanding dengan
jumlah wanita lansia yang ditandai dengan garis berwarna merah. Melonjaknya jumlah pria
lansia yang menjadi korban kodokushi mulai dari usia 60 tahun di kedua tahun tersebut. Jumlah
tertinggi yang ditunjukkan oleh kedua tahun tersebut berada di jumlah antara 600 dan 700
kematian. Jumlah tersebut cukup tinggi jika dibandingkan dengan jumlah wanita lansia yang
hanya berada di titik 0 sampai 400 kematian. Hal tersebut disebabkan karena pria lansia
memiliki risiko lebih tinggi untuk meninggal terlebih dahulu. Seperti yang dijelaskan oleh
Toyama (2020 : 9), bahwa sebagian besar kematian tidak wajar yang ada di wilayah
metropolitan Tokyo merupakan kasus kodokushi dan laki-laki memiliki resiko yang sangat
tinggi untuk menjadi korban dari kasus kodokushi. Tidak hanya pada dua tahun tersebut, Tokyo
medical examiner’s office (Ut #il PR{E)5) ) juga menyediakan data pada 3 tahun sebelumnya

yang memperlihatkan jumlah kodokushi lebih tinggi pada pria lansia. Dibawah ini diagram
garis yang menunjukkan jumlah pria lansia di tahun sebelum 2018 yaitu di tahun 2015, 2016,
dan 2017 sebagai berikut:
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Grafik 5. Perbandingan jumlah pria dan wanita yang meninggal (kondisi hidup sendiri)
tahun 2015, 2016, 2017
Sumber : FRHESEfEPREE)R) = Tokyotofukushihokenkyoku

Berdasarkan grafik di atas antara tahun 2015, 2016, dan 2017 menunjukkan rata-rata pria lansia
mengalami kodokushi di usia 60 tahun keatas dan pria lansia tetap menjadi jenis kelamin
tertinggi yang menjadi korban kodokushi sama seperti di tahun 2018 dan 2019. Hal tersebut
juga seperti yang dijelaskan oleh dalam Toyama (2020 : 163), “older men are at greater risk
of solitary death and tend to die younger in isolation as they are more socially isolated than
women in Japan” yang berarti “pria yang lebih tua berisiko lebih besar mengalami kematian
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soliter dan cenderung meninggal lebih muda dalam isolasi karena mereka lebih terisolasi secara
sosial daripada wanita di Jepang.

3.3. Faktor Eksternal dan Internal Pria Lansia Mengalami Kodokushi
3.3.1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor dari diri pria lansia yang berasal dari kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan pria lansia ketika mereka masih di usia muda dan berdampak di hari
tua. Sehingga ketika mereka telah menua, dampaknya akan mempengaruhi kesehatan ataupun
kehidupan pria lansia dan dapat menyebabkan kematian kodokushi. Berikut faktor-faktor
internal yang menyebabkan jumlah kodokushi lebih banyak terjadi pada pria lansia:
1. Alkoholisme / Kecanduan Alkohol
Minum alkohol seperti sake telah menjadi kebiasaan lama di Jepang. Sebab, di
Jepang tidak ada larangan tidak boleh meminum alkohol. Jika sudah berusia 20 tahun
ke atas, orang Jepang sudah boleh meminum alkohol. Bahkan menjadi tradisi minum-
minuman antara atasan dan bawahan atau karyawan yang baru masuk di sebuah
perusahaan. Tradisi minum-minum alkohol tersebut dinamakan sebagai nomikai (fX %

%), bonenkai dan shinnenkai. Tradisi dan kegiatan tersebut, menyebabkan banyak pria

di Jepang yang akhirnya kecanduan untuk minum alkohol. Dilansir dari website
Alodokter, kecanduan alkohol adalah kondisi ketika seseorang mengalami
ketergantungan akan alkohol dan sulit untuk mengendalikan konsumsinya. Ada
beberapa istilah lain yang digunakan untuk kondisi ini, yaitu alkoholisme dan gangguan
penggunaan alkohol (alcohol use disorder). Pola konsumsi alkohol yang berlebihan bisa
menimbulkan masalah serius pada kesehatan dan kehidupan sosial seseorang. Namun,
orang yang kecanduan alkohol tidak dapat berhenti mengkonsumsi alkohol, walau ia
sadar bahwa kebiasaan tersebut telah menyebabkan masalah pada dirinya. Sejumlah
penyakit dan gangguan kesechatan yang bisa terjadi akibat kecanduan Alkohol adalah
gangguan otak dan saraf, penyakit liver, penyakit jantung pembuluh darah, masalah
pencernaan, dan kanker. (https://www.alodokter.com/kecanduan-alkohol)

Kecanduan alkohol menjadi kegiatan biasa khususnya pria di Jepang. Ketika
mereka sedang banyak masalah, mereka akan melampiaskannya dengan meminum
minuman alkohol. Kebiasaan tersebut terbawa hingga tua. Saat tua, banyak pria lansia
yang tinggal sendirian karena tidak ada yang mengurus mereka atau memerhatikan
mereka sehingga akan lebih cepat merasakan kesepian. Akibat rasa kesepian karena
disisihkan oleh keluarga dan masyarakat, banyak dari mereka akhirnya mengalami
ketergantungan alkohol sebagai bentuk pelampiasan dari keadaan yang dialami.
Mayoritas adalah pria berusia rata-rata 55 tahun, jumlahnya hampir dua kali lipat dari
wanita yang rata-rata berusia 70 tahun. (Oktaviani, 2020 : 13).

Jika kecanduan alkohol tidak dihentikan, dampaknya akan sangat berbahaya.
Dampak tersebut akan mulai dirasakan ketika seseorang telah menua dengan
memunculkan berbagai penyakit yang pada akhirnya dapat menyebabkan kematian.
Seperti yang dijelaskan pada jurnal volunteer experiences in community housing during
the great hanshin-awaji earthquake, Japan dalam Kako dan Ikeda (358:2009),
mengatakan,

“There were 157 cases of kodokushiin temporary housing inHyogo over 1 year, of
which 115 were men, with 80% of thesebetween the ages of 40 and 60 years. Forty
percent of the deaths were due to liver failure associ-ated with alcohol abuse. The
association between alcoholismand gender in middle-aged men was already
understood inJapan before the earthquake, but the traumatic event seemed to
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acceleratethis excessive drinking behavior and, consequently, thenumber of deaths
associated with liver failure doubled.”

Terjemahan:

Ada 157 kasus kodokushi di perumahan sementara di Hyougo selama 1 tahun, 115
di antaranya adalah laki-laki, dengan 80% di antaranya berusia 40 dan 60 tahun.
40% kematian disebabkan oleh gagal hati yang berhubungan dengan
penyalahgunaan alkohol. Hubungan antara alkoholisme dan gender pada pria lansia
sudah dipahami di Jepang sebelum gempa bumi, tetapi peristiwa traumatis
tampaknya mempercepat perilaku minum berlebihan dan akibatnya jumlah
kematian berlipat ganda.”

Antara alkoholisme dan pria lansia sudah terikat sejak dahulu sebelum gempa
melanda Jepang. Namun, kecanduan alkohol hingga menyebabkan kodokushi didukung
oleh traumatis yang dialami oleh para pria lansia. Traumatis tersebut terbentuk oleh
kondisi atau keadaan dilingkungan sekitarnya. Sama halnya dengan perasaan kesepian
yang dialami pria lansia dalam jangka waktu yang cukup lama, kondisi tubuh yang
lemah dan dampak kecanduan alkohol mengakibatkan pria lansia mengalami
kodokushi.

2. Isolasi Sosial

Isolasi sosial cenderung lebih banyak dilakukan oleh pria lansia. Sebab semasa
mudanya, para pria menghabiskan hari-harinya hanya untuk bekerja dan bergaul
dengan rekan-rekan di kantornya saja. Mereka tidak memiliki waktu untuk bergaul
dengan orang-orang yang tinggal di lingkungan dekat rumahnya (tetangga). Sehingga
ketika mereka telah menua, mereka tidak kenal dengan tetangga dekat rumahnya dan
sebaliknya para tetangga juga tidak mengenal mereka. Akibatnya para pria yang telah
menua mengisolasi dirinya dari lingkungan luar. Sedangkan beberapa dari mereka tidak
memiliki keluarga untuk menemani hidupnya dalam isolasi sosial yang mereka lakukan.
Selain itu, manusia juga merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan
makhluk sosial lainnya. Sehingga ketika mereka sendirian tanpa orang lain untuk
jangka waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan kematian yang dikenal dengan
kodokushi atau mati dalam keadaan sendirian dan kesepian.

Selain itu, Menurut Toyama (2020 : 163) menjelaskan bahwa, “the reluctance
of males to rely on individuals other than their spouse isolates them further if their
spouse is incapacitated or deceased” yang berarti “keengganan pria untuk bergantung
pada individu selain pasangan mereka, mengisolasi mereka lebih lanjut jika pasangan
mereka tidak mampu atau meninggal”. Pria lansia lebih bergantung pada pasangan
mereka, mereka lebih memilih hidup sendiri daripada harus bergantung pada individu
lain. Ketika pasangan mereka meninggal, mereka akhirnya mengisolasi dirinya dari
lingkungan luar. Selain itu, pasangan yang tidak mampu membangun sebuah hubungan
juga meninggalkan mereka dengan bercerai sebelum memasuki masa tua. Pada
akhirnya mereka melakukan isolasi sosial dari lingkungan luar. Meskipun sesekali
mereka keluar apartemen atau rumah untuk keperluan yang mendesak. Namun,
selebihnya mereka hanya berdiam diri mengisolasi di dalam tempat tinggalnya.
Didukung juga dengan kondisi yang sudah lemah, sudah tidak kuat untuk pergi keluar
setiap hari seperti yang sudah dijelaskan di atas. Jika pria lansia bertahan mengisolasi
dirinya karena lebih memilih bergantung pada pasangannya, tentu akan menyulitkan
para pria lansia. Sebab mengisolasi diri terlalu lama akan menyebabkan pria lansia
menjadi korban kodokushi karena saat mereka hidup sendirian akan lebih cepat merasa
kesepian.
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Sudah tidak bekerja atau telah pensiun juga menyebabkan terjadinya isolasi
sosial yang dilakukan pria lansia. Di hari pertama setelah pensiun, pria lansia belum
merasakan dampaknya, tetapi setelah waktu yang cukup lama, dampak dari pensiun
mulai dirasakan. Mereka akan merasa kesepian dan depresi sebab mereka tidak
melakukan aktivitas seperti biasanya yaitu bekerja. Hilangnya kebiasaan bekerja dan
beraktivitas dapat berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental (Anefi dan Wulandari,
2020). Sebab ketika mereka melakukan isolasi sosial, mereka hanya berdiam diri di
dalam tempat tinggalnya dalam waktu yang cukup lama. Selain itu juga, keadaan
tempat mereka tinggal tidak ada seseorang yang dapat menemaninya. Juga karena
adanya tren unchild, tidak ada anak-anak yang bisa menghibur mereka di saat depresi.
Mereka juga tidak mau bersosialisasi untuk sekedar berbincang-bincang dengan orang
lain. Kondisi tersebut yang menyebabkan pria lansia mengalami kodokushi.

3.3.2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar seperti lingkungan, keluarga
dan alam. Setelah penelitian dilakukan, tidak terdapat faktor eksternal yang menyebabkan
jumlah kodokushi pada pria lansia sangat tinggi dibandingkan jumlah kodokushi pada wanita
lansia. Kebanyakan faktor penyebab tingginya jumlah kodokushi pada pria lansia lebih banyak
berasal dari individu pria lansia atau faktor internal dari dalam.

3.3.3. Simpulan Faktor Penyebab

Tabel 1. Faktor internal dan eksternal pria lansia lebih tinggi mengalami kodokushi

Internal Eksternal

Alkoholisme Isolasi Sosial

Bentuk pelampiasan dari rasa Sibulebkkeria semasa muda

kesepian Tidak terdapat faktor eksternal
Lebih bergantung pada pasangan

Sudah tidak bekerja/ pensiun

Berdasarkan penjelasan bab III di atas bahwa tingginya fenomena kodokushi pada pria
lansia disebabkan oleh faktor internal yaitu faktor dari dalam pria lansia, seperti alkoholisme
atau kecanduan alkohol dan isolasi sosial. Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan
tingginya jumlah pria lansia tidak ditemukan.

IV.  SIMPULAN

Fenomena kodokushi dapat terjadi pada wanita lansia, tetapi jumlah tertinggi kodokushi
tetap berada pada pria lansia. Pria lansia lebih memilih berdiam diri di dalam tempat tinggalnya
daripada harus berkomunikasi dengan orang-orang di luar tempat mereka tinggal, hingga
mendekati kematian, mereka masih dalam keadaan sendirian. Keadaan pria lansia setelah
menjadi korban kodokushi pun sangat memprihatinkan. Jenazah mereka dapat ditemukan
paling lama hingga 3 tahun dan saat ditemukan kondisinya sudah habis dimakan oleh belatung,
dihinggapi oleh lalat, cairan tubuh yang meninggalkan bekas dan bau busuk yang menggangu.
Keadaan pria lansia sebelum dan sesudah sangat menyedihkan. Tingginya jumlah kodokushi
pada pria lansia menurut data yang ada karena pria lansia lebih cepat meninggal daripada
wanita. Pria lebih terisolasi daripada wanita, sehingga mereka lebih memilih berdiam diri dan
menjauhi interaksi sosial, lebih cepat merasa kesepian dan berakhir kodokushi.

Kodokushi yang terjadi pada pria lansia hingga menyebabkan jumlahnya tinggi
disebabkan oleh faktor internal daripada eksternal. Untuk faktor internalnya adalah kecanduan
minum alkohol hingga menimbulkan penyakit, dan isolasi sosial yang dilakukan pria lansia.
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Mereka melakukan isolasi sosial karena sibuk bekerja saat muda, tidak memiliki waktu untuk
bergaul dengan lingkungan di tempat tinggalnya. Mereka akan lebih memilih melakukan
isolasi sosial di tempat tinggalnya hingga merasa depresi dan akhirnya mengalami kodokushi.
Selain itu pria lansia lebih bergantung pada pasangannya sehingga ketika pasangan mereka
meninggalkan, mereka akan kesulitan dalam melakukan interaksi sosial.
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